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A.  Latar Belakang Masalah

Manusia secara menyeluruh adalah makhluk Allah
Swt. yang memiliki dan mendapatkan kepercayaan untuk
mengemban amanah dan menjalankan serta memperoleh
kasih saying Allah Swt yang sempurna dan juga memiliki
potensi kemakhlukan yang paling mulia, bagus, pandai, dan
cerdas. '

Dalam mewujudkan kemuliaan manusia, Allah Swt
menciptakan manusia serta memberikan dua tugas dan
tanggung jawab besar. Yang pertama, manusia sebagai
hamba atau ‘abdullah memiliki tanggung jawab untuk
beribadah sebagai wujud ‘wbudiyyah terhadap Allah Swt
sebagai pencipta manusia. Sebagai khalifatullah adalah
tanggung jawab kedua yang memiliki jabatan atau tanggung
jawab dalam mengurus seluruh alam sebagai pengganti
Allah Swt. Dalam istilah lain, yaitu manusia sebagai
khalifah atau pengganti yang berkewajiban untuk
menciptakan kedamaian, tidak membuat kerusakan baik
untuk dirinya sendiri maupun makhluk lain dan selalu
melakukan perbaikan.

Tugas serta tanggung jawab tersebut, adalah sebagai
bukti bahwa manusia sebagai pemimpin yang menjalankan
tugas kepemimpinannya di muka bumi sebagai wujud
amanah dari Allah Swt. Didalam kehidupan suatu masyarakat
tidak dapat dipisahkan dari sebuah kepemimpinan, baik
dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga, dalam
pekerjaan rumah maupun perusahaan dan dalam segala
aktifitas-aktifitas sosial dimasyarakat, setiap saat waktu
kepemimpinan selalu dibutuhkan. 3

! Rachmat Ramadhana al-Banjari, Prophetic Leadership, (Yogyakarta:
DIVA Press,2008), h. 21.

2 Kementerian Agama Kab. Gowa Sulsel, “Pemimpin Dalam Islam,” Jurnal
al-Qadau 02, NO.01 (2015) : 42

® Arviyan Arifin, Membangun Super Leadership Melalui Kecerdasan
Spiritual, (Jakarta: Bumi Aksara,2019), h. 142-143.
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Merupakan suatu seni atau ilmu bahkan suatu profesi,
menjadikan seseorang dalam kepemimpinan dapat dipelajari
oleh siapa saja, meskipun dalam implementasinya pasti
berbeda-beda karena harus melihat situasi dan kondisi yang
dihadapi. Dan sebagai bentuk seni maupun bakat,
kepemimpinan harus menguasai teknik melakukan keputusan
atau tindakan seperti keputusan menyelesaikan masalah atau
teknik memberi perintah, dan tidak hanya itu saja, dalam
teknik melakukan keputusan atau tindakan juga harus bisa
memberikan teknik tuguran, pengertian, menerima saran,
memberikan anjuran, untuk menciptakan keseimbangan
lingkungan yang dipimpin. Berbeda lagi jika kepemimpinan
merupapakan suatu profesi yang dilakukan seseorang yang
professional dan bukan merupakan suatu kepemimpinan
bawaan, dan faham tentang asas kepemimpinan yang baik,
menggunakan metode-metode sistem kepemimpinan yang
relevan, dan bisa memahami, berfikir yang positif untuk
kemajuan dan arah kepemimpinannya untuk mencapai tujuan
sebuah kelompok.*

Dalam membuat kepemimpinan bisa mencapai suatu
pencapaian, peran pemimpin sangat inti dalam sebuah
kelompok, baik pemimpin itu berkomitmen dengan aturan
dan kebijakan yang sudah dibuat. Tetapi realitanya dalam
kehidupan di sekitar kita para pemimpin bangsa ini belum
mempunyai tanggung jawab yang kuat secara sikap dan
integritas yang baik. Pemimpin yang seharusnya bisa
memberi  teladan, membantu  kesejahteraan  bagi
masyarakatnya serta melindungi tetapi justru sebagian
pemimpin berdusta dengan norma-norma tersebut dan
bahkan sampai melakukan tindakantindakan yang tidak
semestinya mereka lakukan.

Islam sebagai Agama yang mayoritas penduduk di
Indonesia sangat mengharapkan serta menjunjung tinggi
adanya pemimpin yang mempunyai integritas kepribadian
muslim yang kuat sehingga sangat diharapkan pemimpin
tersebut tidak sampai terpengaruh kedalam dunia politik
praktis yang menghalalkan segala cara hanya untuk mencari

11.

* Soedarsono Mertoprawiro, Kepemimpinan, (Jakarta: Mutiara,1980), h. 10-



kekuasaan dan keuntungan pribadi, pada akhirnya Islam
sebagai Agama yang dipeluk mayoritas masyarakat Indonesia
bisa memberikan rasa aman terhadap pemeluk agama lain.”

Menguatkan moral serta mental spiritual bagi diri
sendiri dan bagi masyarakat pada umumnya adalah tujuan
dari penelitian ini agar nanti bisa diharapkan bagi khalayak
untuk mencitakan generasi pemimpin-pemimpin yang
mempunyai Kkarakter kuat sesuai dengan pedoman umat
Islam.

Pada umumnya, seorang pemimin harus dapat
membawa kemajuan dan perubahan yang baik bagi
masyarakatnya atau kepribadiannya. Dalam konteks
kepemimpinan  spiritual, seorang pemimpin  harus
mempunyai sifat kepribadian yang sudah dicontohkan
baginda Rosulullah sebagai pemimpin umat Islam,
selanjutnya seorang pemimpin juga harus memiliki sikap adil
baik terhadap diri sendiri dan masyarakatnya, terlebih
terhadap Allah karena kepada-Nya nanti akan dipertanggung
jawabkan kelak di akhirat kepada Nya.

Manusia sebagai khalifah atau pemimpin dibumi selain
sebagai anugrah dari Allah Swt juga merupakan tanggung
jawab dan amanah yang kelak akan dimintai pertanggung
jawaban semua yang sudah dilakukan di bumi, baik berupa
amanah sebagai hamba, jabatan serta limpahan karunia
kenikmatan, karena keindahan anugrah yang sedemikian rupa
Allah berikan terhadap manusia sangat beraneka macam
bentuknya, ada yang terbungkus mulai dengan cobaan dan
kenikmatan.

Dalam suatu kelompok atau komunitas organisasi,
peran seorang pemimpin sangat pokok, begitu juga yang
diterapkan Islam bahwa pemimpin suatu kelompok harus
bertanggung jawab mengemban amanah demi mewujudkan
kehidupan masyarakat agar menjadi baik sehingga
kemakmuran serta kesejahteraan kehidupan masyarakatnya
bisa tercapai dengan adil dan makmur.®

® Mahdi Zainuddin, “Studi Kepemimpinan Islam,” (Yogyakarta: al-
Muhsin,2002), h. vii

® Tusriyanto, “Kepemimpinan Spiritual Menurut M. Quraish Shihab,” Jurnal
Akademika 19, NO.01 (2014) : 117



Penelitian ini didasari pada keprihatinan penyusun
dalam melihat kondisi problematika pemimpin baik di
Indonesia pada umumnya maupun di lingkungan sekitar kita
pada khususnya, perbedaan pemahaman masyarakat yang
ingin berada digarda terdepan dalam konteks kepemimpinan
dalam sebuah komunitas kelompok tanpa mengetahui dan
mengukur kemampuan masing-masing individu, sehingga
menyebabkan penyalahgunaan jabatan, keturunan jabatan,
dan tumpang tindih kepemimpinan, maka dar itu, maksud
dan tujuan penelitian ini akan mencari dan bisa merumuskan
permasalahan dari pendapat M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari tentang wawasan makna /ugawi karakteristik
pemimpin dalam al-Qur’an yang kemudian menghasilkan
karakter-karakternya sesuai dengan istilahnya.

Berikut adalah beberapa surat al-Qur’an Yyang
dijadikan  penelitian untuk medapatkan karakteristik
pemimpin dari beberapa istilah dalam al-Qur’an yang
diambil dari penafsiran M. Quraish Shihab dalamnya a/-
misbah dan al-Zamakhsyari dalam tafsirnya a/-kasysyat"
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Ilmu tafsir menjadi disiplin ilmu dalam penelitian ini,
karena dalam penelitian menunjukkan spesifikasi karakter
sifat pemimpin yang berorientasi pada makna /ugawi.
Penelitian seputar pemimpin dalam ruang lingkup Islam
sudah banyak ditemukan, tetapi penelitian yang merujuk
kepada makna kebahasaan yang meneliti dari berbagai
sumber penafsiran dari ayat-ayat al-Qur’an belum terlalu
banyak ditemui, sehingga menurut penulis perlu adanya
penelitian yang khusus dalam mencari sifat serta karakter
seorang pemimpin dari berbagai ahli tafsir yang kemudian
disimpulkan sehingga menghasilkan sifat pemimpin sesuai
dengan yang diajarkan didalam al-Qur’an.



Imam, khilafah, ofi al-amri ‘amir, wali dan ra‘in
merupakan beberapa istilah yang ssering digunakan dalam
penyebutan pemimpin dalam Islam, maka dari itu apapun
bentuk penyebutan atas istilahnya, pemimpin muslim yang
ideal hendaknya juga memiliki karakter dan kemampuan
khusus sebagai muslim dan sebagai pemimpin pada
umumnya, sehingga menjadi pemimpin yang baik dalam
organisasi kelompok maupun dalam tatanegara yang
sistematis.’

Manusia sebagai makhluk yang mulia tentu
mempunyai kekurangan dalam berbagai masalah kehidupan,
baik bersifat pribadi ataupun umum, manusia perlahan akan
mulai kehilangan tanggung jawab itu, dari sinilah pokok
permasalahan muncul, mulai dari penyalah gunaan pemimpin
dalam mengemban amanat jabatan sehingga ketidak
percayaan masyarakat kepada pemiminnya atau bahkan
ketidakmampuan manusia mengukur dirinya sendiri, maka
dari itu penulis berusaha mencari solusi dan wawasan
terhadap permasalahan yang terjadi.

Dengan segala eksistensinya Allah swt dalam al-
Qur’an banyak mencontohkan karakter-karakter seorang
pemimpin, karena al-Qur’an adalah teks yang sangat valid
dan relevan untuk dapat mengetahui metode, model, tehnik
bahkan seni tentang pemimpin secara utuh sesuai kadarnya.
Karakter pemimpin didalam al-Qur’an mengacu pada
beberapa prinsip, antara lain prinsip tanggung jawab, prinsip
tauhid, prinsip kesederhanaan, prinsip adil, prinsip
musyawarah, dan prinsip berpengetahuan.®

Allah swt telah befirman dalam al-Qur’an surat al-
Hasyr ayat 22-24 yang menjelaskan sifat-sifatNya sebagai
sang kuasa alam semesta, dari sini dapat dilihat contoh
sebagai karakter pemimpin bisa diaplikasikan kedalam
penelitian yang hanya terpaku dalam ruang lingkup
kebahasaan atau /ugawi, berikut firmanNya :

7' M. Dawam Raharjo, Ensiklopedia al-Qur’an : Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 2002), Cet. II, h. 338.
8 Arviyan Arifin, Membangun ....., h. 144-145.
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Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah
yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja,
yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera, yang
Mengaruniakan ~ Keamanan,  yang Maha
Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha
Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha
suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.
Dialah  Allah yang Menciptakan, yang
Mengadakan, yang membentuk Rupa, Yyang
mempunyai asmaul husna. bertasbih kepadanya
apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

i
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Firman Allah swt dalam al-Qur’an surat al-Hasyr ayat
22-24 diatas telah menjelaskan sedikitnya ada sifat-sifatNya
yang berjumlah 16 sifat yang bisa dijadikan contoh untuk
manusia agar dapat meneladani serta menjalankan seperti
contoh sifat tersebut untuk menjadi pemimpin, karena
didalam ayat tersebut Allah swt menjadi subjek dari kata a/-
Malik yang memiliki arti raja atau dalam tanda kutip
pemimpin meskipun dalam keterbatasan sebagai hambanya,
karena telah digambarkan dalam firmanNya.
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Artinya : Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta
kepadanya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.

Imam Ghazali berkata, al-malik adalah salah satu sifat
Allah swt yang mulia, dia sifat serta zatNya tidak
membutuhkan segala yang wujud, bahkan segala yang wujud
butuh kepadaNya dalam segala sesuatu dan segala sesuatu
selainNya menjadi milikNya secara utuh tanpa kurang
sedikitpun.”

Manusia sebagai makhluk yang paling mulia
dihadapanNya harus berusaha memahami serta tetap
berpedoman teguh kepada al-Qur’an sebagai petunjuk dalam
menjalani kehidupan, adanya kajian dan penelitian ini
diharapkan bisa lebih mudah memahami perintahNya sesuai
dengan apa yang diajarkan ataupun dicontohkan Allah swt
didalam al-Qur’an, Dengan demikian penelitian ini akan
menyajikan wawasan serta kajian khusus tentang makna
istilah-istilah pemimpin sehingga memunculkan karakteristik
pemimpin dalam al-Qur’an yang sesuai dengan makna
aslinya.

B.  Fokus Penelitian
Ada tiga masalah penelitian yang menjadi fokus dalam
penelitian ini, anatara lain sebagai berikut :

1. Penafsiran M. Quraish Shihab dan Zamakhsyari
didalam tafsir a/-Misbah dan tafsir al-Kasysyaftentang
pemimpin dari segi makna /ugawi.

2. Menghasilkan karakter pemimpin dari beberapa istilah
yang digunakan al-Qur’an dalam pemaknaan
pemimpin.

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran M.
Quraish Shihab dan Zamakhsyari didalam tafsir a/-

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), Vol. 13, h.560.
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Misbah dan tafsir al-Kasysyaf™ tentang pemimpin dari
segi makna /ugawi.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi inti dalam

penelitian jika merujuk dari beberapa masalah latar belakang

diatas, sehingga penulis dapat mengkategorikan kedalam
beberapa masalah antara lain :

1. Bagaiman penafsiran M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari didalam tafsir a/-Misbah dan tafsir al-
Kasysyat tentang pemimpin dari segi /ugawi.

2. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari didalam tafsir a/-Misbah dan tafsir al-
Kasysyaf tentang pemimpin dalam menghasilkan
karakternya sesuai dengan kadar istilah kebahasaanya.

3. Apa saja persamaan dan perbedaan penafsiran M.
Quraish Shihab dan Zamakhsyari tentang pemimpin
dari segi makna /ugawi dan karakteristiknya.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai maksud tujuan yang ingin

memberikan wawasan, anatara lain :

1. Untuk mengkomparasi atau membandingkan makna
lugawi pemimpin penafsiran M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari dalam al-Qur’an secara jelas, sistematis
dan mendalam.

2. Menghasilkan konsep karakteristik pemimpin dengan
berbagai istilah yang digunakan al-Qur’an dalam
penyebutan makna pemimpin sesuai dengan kadar
lafadznya.

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep makna
lugawi  pemimpin dalam al-Qur’an menurut M.
Quraish Shihab dalam karyanya tafsir a/-Misbah dan
Zamakhsyari dalam karyanya tafsir a/-Kasysyaf .

Manfaat Penelitian

Penelitian ini  penulis mengharapkan beberapa
manfaat, antara lain :
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1. Manfaat teoritis

a.

Mendapatkan wawasan pendapat penafsiran dari
M. Quraish Shihab didalam karyanya tafsir a/-
Misbah sekaligus pendapat penafsiran dari
Zamakhsyari dalam karyanya tafsir a/-Kasysyaf
untuk menambah wawasan sehingga bisa
dijadikan sebagai bahan rujukan apabila ada
keterkaitannya dengan masalah pemimpin
dalam konteks kebahasaan atau /ugawr.
Memperluas  serta  menambah  khasanah
wawasan pengetahuan yang  berorientasi
khususnya ruang lingkup ilmu tafsir bagi
masyarakat pada umumnya dan bagi pelajar,
sehingga pengetahuan tentang pemimpin yang
melahirkan beberapa karakter sesuai dengan
istilah kebahasaan bisa dijadikan pedoman.

2. Manfaat praktis

a.

Menjadikan penelitian yang bisa menambah
pengetahuan serta bisa menjadi pedoman atau
rujukan tentang penafsiran atau pendapat-
pendapat khusus dari M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari atau yang berkaitan dengan
pemimpin dalam segi kebahasaan.

Tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
ruang lingkup pemimpin dalam segi kebahasaan,
akan tetapi juga bisa menjadi pemecah
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan kepemimpinan, sehingga
tidak hanya tertulis dalam penelitian akan tetapi
bisa teraplikasikan dalam kehidupan.

Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan penelitian agar
besar harapan penulis bisa menyajikan gambaran penelitian
dari keseluruhan data yang dikumpulkan dengan penulisan
tataara yang baik, maka dari itu berikut gambarannya :

BAB |

PENDAHULUAN
Sebuah penelitian pasti memiliki
pendahuluan untuk menjelaskan

permasalahan ~ sehingga  membutuhkan
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BAB I1

BAB Il

BAB IV

BAB V

beberapa hal yang harus diikuti, antara lain
latar belakang masalah, pokok penelitian,
pokok penelitian, tujuan dan manfaat serta
sistematika penulisan agar memudahkan
pembaca.

KAJIAN TEORI

Latar belakang kedua tokoh mufassir yaitu
M. Quraish Shihab dan Zamakhsyari adalah
awal dari kajian masalah yang diikuti sebagai
berikut, teori yang berkaitan dengan
pembahasan, biografi dari kedua tokoh
mufassir, metodologi atau corak tafsir, dan
penelitian yang terbaru serta kerangka
berfikir menjadi pelengkap dalam kajian
teori ini.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian merujuk pada
beberapa data untuk mendukung dalam
penelitian, antara lain pendekatan serta jenis
penelitian, pengaturan dalam penelitian, data
atau sumber rujukan yang inti, serta tatacara
pengambilan data dan pengamatan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penafsiran M. Quraish Shihab dan
Zamakhsyari didalam karyanya tentang
pemimpin dalam menghasilkan karakternya
sesuai dengan kadar istilah yang digunakan
al-Qur’an dalam menyebut pemimpin dari
konteks kebahasaan atau makna /ugawr.

PENUTUP
Penutup dalam  penelitian ini  yaitu
kesimpulan dan saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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